5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berlandaskan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini serta hasil dari analisis

mengenail pengaruh sektor pariwisata terhadap PAD di kota Pariaman, akibatnya dapat

ditarik kesimpulan :

1.

Variabel jumlah obyek wisata (X1) memengaruhi PAD (Y) kota Pariaman secara
positif dan signifikan. Dengan nilai signifikan senilai 0,091 < 0,1. Artinya dengan
bertambahnya jumlah obyek wisata yang ada di kota Pariaman juga akan menaikkan
PAD kota Pariaman.

Variabel jumlah wisatawan (X2) memengaruhi pendapatan asli (Y) di kota
Pariaman secara positif namun tak signifikan. Dengan nilai signifikan senilai
0,915 > 0,05 dan > 0,1. Artinya jumlah wisatawan di kota Pariaman tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap PAD kota Pariaman. Hal ini disebabkan jumlah
wisatawan belum memberikan sumbangan yang berarti terhadap PAD.

Variabel jumlah hotel/penginapan (X3) memengaruhi PAD di kota Pariaman secara
positif dan signifikan. Dengan nilai signifikan senilai 0,003 < 0,05. Artinya dengan
bertambahnya jumlah hotel/penginapan yang ada di kota Pariaman juga akan

menaikkan PAD kota Pariaman.

Saran

Bagi Kota Pariaman dan Dinas Pariwisata khususnya untuk memaksimalkan
kontribusinya dalam penyelenggaraan dan pengembangan potensi objek
wisata, yang pada gilirannya akan meningkatkan penerimaan pajak kota.

Wisatawan akan tertarik ke Pariaman bila pemerintah kota dan dinas
pariwisata terus meningkatkan infrastruktur dan fasilitas kota, memelihara
dan mempromosikan tempat-tempat wisata kota yang ada, dan membuat yang

baru.

Semua orang di Pariaman, mulai dari pejabat kota hingga warga, berperan

dalam menjaga tempat-tempat wisata kota dalam kondisi prima.
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4. Memfasilitasi perjalanan antar tempat wisata di Pariaman dengan

meningkatkan dan mengelola infrastruktur transportasi kota.

5. Manfaat media sosial untuk mempromosikan tempat wisata Pariaman kepada
masyarakat umum sudah dimaksimalkan, yang termasuk tujuan yang wajib

kita semua bagikan.
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